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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Parlo merupakan suatu rangkaian acara slametan hajatan pernikahan yang 

dilakukan oleh masyarakat di desa Rajekwesi, Kabupaten Situbondo. Kegiatan 

tersebut sangat berkaiatan dengan mengundang orang dan menyumbang. Dua hal 

itu selalu ada dalam setiap hajatan pernikahan dilakukan. Namun, ada proses yang 

membedakan tradisi ini dengan daerah lain yaitu terdapat proses menyiarkan barang 

bawaan yang dibawa oleh pemberi sumbangan. Penyiaran merupakan sebagai 

bentuk crosscheck atas sumbangan yang dikembalikan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. 

Sumbangan yang dipertukarkan dalam parlo merupakan bentuk dari prinsip 

pertukaran sosial. Karena ada keinginan dari seseorang untuk mendapatkan reward 

atau keuntungan hubungan tersebut. Reward yang dimaksud adalah sumbangan 

yang diberikan oleh orang ketika datang ke hajatan pernikahan. Sehingga seseorang 

mengadakan hajatan pernikahan untuk medapatkan keuntungan berupa sumbangan.  

Pada prosesnya, mekanisme penerimaan dan pengembalian sumbangan 

hanya dapat dilakukan pada saat hajatan penikahan berlangsung. Disitu 

mengahsilkan pertukaran berupa ekstrinsik dan intrinsik. Pertukaran ekstrinsik 

yaitu merujuk kepada barang yang dipertukarkan seperti uang, beras, dan gula. 

Sedangkan, pertukaran intrinsik lebih kepada rasa kepercayaan, takut, dan memiliki 

tanggung jawab. Semua itu merupakan proses dari hasil pemahaman atau 

internalisasi seseorang atas nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.   
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Pada kenyataannya, pertukaran sosial yang terjadi pada parlo juga mengalami 

pertukaran yang tidak seimbang. Pertukaran tidak seimbang karena seseorang tidak 

mengembalikan sumbangan yang sebelumya telah diterima. Dari 

ketidakseimbangan itu memunculkan kekuasan, seseorang yang tidak 

mengembalikan sumbangan berada pada posisi subordinasi. Sehingga orang 

tersebut harus menyesuaikan diri dengan tuntutan yang diinginkan oleh 

penyelenggara hajatan. Selain itu, pemilik hajatan juga dapat membuat garis 

tindakan kelompok yang mengarah pada sanksi sosial.  

Seseorang yang tidak mengembalikan sumbangan dikarenakan tidak 

memiliki uang atau barang yang dapat disumbangkan. Agar pertukaran sosial 

menjadi seimbang. Orang tersebut mencari cara seperti meminjam uang kepada 

kerabat atau tetangga. Uang dari pinjaman itu digunakan untuk mengembalikan 

sumbangan kepada pemilik hajatan.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian sesuai 

dengan proposisi awal penelitian. Benar adanya bahwa parlo sebagai bentuk 

sumbang-menyumbang antar individu menghasilkan pertukaran sosial karena 

terdapat hubungan yang tidak hanya pada tataran pertukaran barang melainkan ada 

hubungan pertukaran yang mengarah pada emosi dan kepercayaan. Pertukaran yang 

telah tejadi menghasilkan keseimbangan dan ketidakseimbangan. Munculnya 

ketidakseimbangan berpengaruh pada kuasa seseorang hingga garis tindakan 

kelompok masyarakat kepada orang yang tidak mengembalikan sumbangan. Untuk 

mencapai keseimbangan kembali, seseorang harus mengembalikan sumbangan 

dengan berusaha mencari dan memiliki sumber-sumber lain yang dapat digunakan 

dengan nilai yang sama pula. 



93 
 

6.2 Saran 

6.2.1 Akademis 

Teori pertukaran Peter M. Blau berlaku dalam analisis penelitian pada 

mekanisme penerimaan dan pengembalian oleh pemberi kepada penerima 

sumbangan yang tidak sesuai dengan proses pelaksanaan parlo di Desa Rajekwesi, 

Kabupaten Situbondo. Bagi akademisi yang ingin melanjutkan penelitian ini dapat 

diadakan penelitian tindak lanjut tentang proses sumbang menyumbang dalam 

pertukaran sosial dalam masyarakat. Pertukaran yang terjadi tidak hanya berlaku 

pada tatanan struktur mikro yang hanya melibatkan hubungan antar individu 

melainkan juga pada tatanan struktur makro yang melibatkan nilai, norma, dan garis 

tindakan kelompok masyarakat. Selain itu teori pertukaran ini juga bisa di 

aplikasikan untuk untuk kepentingan pengembangan teori pertukaran itu sendiri. 

6.2.2 Praktis 

Bagi pemerintah terutama Desa Rajekwesi tetap melakukan kerjasama 

dengan masyarakat dalam hal melestarikan parlo yang tumbuh dalam masyarakat. 

Parlo yang sudah dilakukan turun termurun oleh masyarakat merupakan ciri khas 

bagi masyarakat Desa Rajekwesi yang membedakan dengan masyarakat daerah 

lainnya. Karena dengan begitu nilai-nilai yang berlaku dalam tradisi tersebut tetap 

diterapkan. Sehingga memberikan dampak bagi kehidupan bermasyarakat. Peran 

dari generasi tua juga diharapkan dapat mengenalkan dan menjelaskan 

perkembangan tradisi tersebut kepada generasi muda. Dengan begitu generasi muda 

dapat terus melaksanakan parlo di Desa Rajekwesi.  

 


